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This study aims to create a system according to the needs of collectors, optimize the input of visit reports 
that can be accessed on each collector's cellphone and there is information on the results of bills from each 
collector both from the results of daily bills and the final results of billing and TL (Team Leader) can 
monitor collector visits via GPS tracking. The benefits of this research can be a solution to the problem of 
collector visits and help the Team Leader of PT. Bank Central Asia Tbk so that work becomes more effective 
and can make it easier for collectors to input visit reports. Descriptive research method with data collection 
techniques, interviews with the authorities. The location of this research is in Bank Central Asia (BCA), 
especially in the credit card billing section. The result of the research is the development of a GPS tracking-
based credit card debt collector visit report system to make it easier for Team Leaders to monitor and 
optimize collector time to perform in the field. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem yang sesuai dengan kebutuhan kolektor, mengoptimalkan 
input laporan kunjungan yang dapat diakses pada handphone masing-masing kolektor dan terdapat 
informasi hasil tagihan dari masing-masing kolektor baik dari hasil tagihan harian maupun final hasil 
penagihan dan TL (Team Leader) dapat memantau kunjungan kolektor melalui pelacakan GPS. Manfaat 
dari penelitian ini dapat menjadi solusi permasalahan kunjungan kolektor dan membantu Team Leader PT. 
Bank Central Asia Tbk agar pekerjaan menjadi lebih efektif dan dapat memudahkan kolektor dalam 
menginput laporan kunjungan. Metode penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data, wawancara 
dengan pihak yang berwenang. Lokasi penelitian ini berada di Bank Central Asia (BCA) khususnya pada 
bagian billing kartu kredit. Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan sistem laporan kunjungan debt 
collector kartu kredit berbasis GPS tracking untuk memudahkan Team Leader dalam memantau dan 
mengoptimalkan waktu collector untuk tampil di lapangan. 
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PENDAHULUAN  
Dalam dunia perbankan yang semakin modern, 
banyak teknologi yang terus berkembang untuk 
memudahkan aktivitas dalam bekerja. Pada 
umumnya bank-bank di Indonesia terus 
berinovasi dibidang teknologi dan mulai 
mencoba mengembangkan berbagai teknologi 
dalam setiap bidang pekerjaan. 
PT. Bank Central Asia yang bertempat di Jl Asia-
Afrika no. 122-124 kota Bandung merupakan 
kantor cabang utama yang mempunyai  banyak 
karyawan dengan berbagai bidang pekerjaan 
salah satunya pada bagian penagihan kartu kredit 
yang dilakukan oleh kolektor di lapangan dan TL 
(Team Leader) sebagai kepala bagian kolektor 
yang memberi informasi penagihan kepada 
kolektor dan mengawasi kinerja kolektor, para 
kolektor melakukan penagihan ke setiap nasabah 
yang mengalami kesulitan dalam pembayaran 
karena berbagai kondisi seperti usaha sepi, 
kehilangan pekerjaan atau ter dampak bencana. 
Kolektor melakukan kunjungan disetiap tempat 
yang berbeda serta harus melakukan laporan 
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Beberapa permasalahan yang teridentifikasi 
yaitu: 
1. Kolektor kurang efektif melakukan 
pekerjaan. 
2. Kunjungan kolektor terkendala dan terbatas 
oleh jarak dan waktu karena diharuskan 
melakukan input laporan kunjungan, dan 
kolektor harus mengecek informasi hasil 
tagihan masuk harian yang telah di input 
oleh TL di komputer kantor tepat waktu. 
3. TL tidak bisa memonitor kolektor setiap 
melakukan kunjungan. 
4. Input kunjungan belum bisa diakses lewat 
handphone. 
Pembahasan lebih terarah dan lebih fokus, maka 
penulis membatasi pembahasan pada 
permasalahan : 
1. Kunjungan kolektor terkendala dan terbatas 
oleh jarak dan waktu karena diharuskan 
melakukan input laporan kunjungan, dan 
kolektor harus mengecek informasi hasil 
tagihan masuk harian yang telah di input 
oleh TL di komputer kantor tepat waktu. 
2. TL tidak bisa memonitor kolektor setiap 
melakukan kunjungan. 




Menurut Sujarweni (2015:1) dalam Mogontha, 
Nangoi dan Gerungai (2017:1056) sistem adalah 
kumpulan elemen yang saling berkaitan dan 
bekerja  sama dalam kumpulan melakukan 
kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. 
Pengertian sistem dilihat dari masukan dan 
keluarannya. Sistem adalah suatu rangkaian yang 
berfungsi menerima input (masukan), mengolah 
input, dan menghasilkan output (keluaran). 
Sistem yang baik akan mampu bertahan dalam 
lingkungannya. Pengertian sistem dilihat dari 
prosedur/kegiatan yang dibuat untuk  
melaksanakan program perusahaan. 
Kunjungan adalah suatu perbuatan dimana 
seseorang melakukan perjalanan ke sebuah 
tempat dengan maksud tertentu untuk 
mengetahui atau menyaksikan keadaan dan 
situasi di tempat tersebut. 
Menurut Habib, Edorita dan Effendi (2015:9) 
Debt collector merupakan pihak ketiga yang 
menghubungkan antara kreditur dan debitur 
dalam hal penagihan kredit, penagihan tersebut 
hanya dapat dilakukan apabila kualitas tagihan 
kredit dimaksud telah termasuk dalam kategori 
kolektabilitas diragukan atau macet. 
Menurut Sweetania dan Arianti (2015:4) Kartu 
Kredit adalah salah satu alat pembayaran paling 
mutakhir setelah cek dan giro yang bersifat tidak 
tunai. Kartu kredit dibuat dari plastik dengan 
ukuran standar tertentu dan berisikan data nomor 
kartu yang terekam dengan magnetic stripe pada 
bagian belakang kartu. Pada bagian depan kartu 
terdapat nama dan nomor pemegang kartu yang 
dicetak timbul, juga terdapat tanggal masa 
berlaku kartu tersebut. 
 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Proses bisnis adalah suatu kumpulan aktivitas 
atau pekerjaan terstruktur yang saling terkait 
untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu atau 
yang menghasilkan produk atau layanan. Proses 
bisnis TL/Kepala Penagihan dan Kolektor yang 







Use Case yang diusulkan pada Sistem Laporan 
Kunjungan Debt Collector Kartu Kredit Berbasis 
Tracking GPS adalah sebagai berikut: 
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Identifikasi aktor dalam use case 
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Perancangan Database : 
 
 
Perancangan Struktur Menu : 
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Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
implementasi sistem adalah memindahkan logika 
program yang telah dibuat ke dalam bahasa yang 











Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang 
telah dibuat maka dapat diambil kesimpulan 
diantaranya: 
1. Telah dibuatkan sistem laporan kunjungan 
debt collector kartu kredit berbasis tracking 
gps. 
2. Proses Laporan bisa lebih mudah dan 
kolektor bisa update informasi hasil tagihan 
masuk harian yang telah di input oleh TL 
karena Sistem mampu diakses melalui 
handphone. 
3. Team Leader (TL) bisa memonitor hasil 
kunjungan kerja kolektor. 
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